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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian biasanya dkgumnéebih dari satu
metode atau instrumen, dengan maksud agar kelemaran satu dapat ditutupi
dengan kebaikan yang lain. Kadang-kadang sesuatdediharuskan dipakai dalam
suatu penelitian, tetapi sebaliknya banyak penelghggunakan metode itu hanya
dijadikan salah satu alternatif saja. Menurut Antai(2002 : 136) mengemukakan,
bahwa metode penelitian adalah cara yang digunp&aaliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya.
Pendapat lain Siregar (2000 : 2) mengemukakan, & ahw
“Metode ilmiah merupakan suatu prosedur yang diganaleh para ilmuwan
dalam menyimpulkan obyek ilmu (sain) dan teknologengan cara
mengembangkan teori, dalil, asumsi, hipotesis, plm@n dan analisis data,
sehingga keberadaan obyek tersebut dapat dipahbaini ayang lain, untuk
mengembangkan atau memperoleh hal-hal yang balanteobyek tersebut”.
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan Igeme maka diperlukan
suatu metode penelitian yang diharapkan mampu nmghkgp ketercapaian
penelitian. Ada beberapa metode penelitian yanggeiigunakan dalam penelitian.
Adapun metode penelitian yang akan digunakan dakamelitian ini adalah metode
eksperimen.
“Penelitian eksperimen merupakan suatu metode wistgmatis dan logis
untuk menjawab pertanyaan. Dalam hubungan ini, lpen@emanipulasi

simulasi, treatmen, atau kondisi-kondisi eksperit@ehkemudian mengobservasi
pengaruh, atau perubahan yang diakibatkan olehpuiasi secara sengaja dan
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sistematis tadi. Untuk mendapat pengaruh yang Hesvear bersih dari faktor
yang dimanipulasi tadi, maka peneliti perlu melakukkontrol yang cermat
terhadap kemungkinan masuknya pengaruh lain.” &dmBaisal, 1982:76).
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian fidiak sepenuhnya
eksperimen murni tetapi metode quasi eksperimehirtiaikarenakan penggunaan
eksperimen murni disekolah-sekolah dengan populasi sampel siswa yang ada
didalamnya cukup rumit untuk dilakukan secara adaltena keberadaan siswa
disekolah telah dikelompokkan menurut kelas danajgnya masing-masing.
Padahal untuk melakukan eksperimen murni dituntlnga pengelompokkan
sampel secara acak atau random. Selain itu, peoksnkelompok baru ditengah
populasi yang telah ada, ditakutkan akan mengatabakelompok sampel merasa
sedang diteliti. Sehingga secara psikologis keldomgampel tidak akan lagi sesuai
dengan sikap atau perilaku aslinya.
Menurut Ali (1993:140), dalam pelaksanannya metpasi eksperimen tidak

menggunakan pengelompokkan secara acak tetapi wonmesigegn kelompok yang

telah ada.

B. Variabel dan Desain Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini termasuk pada variahermatif. Siregar
(2004:196) menjelaskan bahwa:
Variabel normatif adalah variabel yang menginginkemjelasan statistik

yang terkandung dalam atribut sampelnya. Selaindépat pula dilakukan
pengujian-pengujian terhadap nilai statistik yangerbleh dari kelompok
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data. Pengujian yang sering dilakukan diantarargranalitas, homogenitas,
kesamaan rata-rata, kesamaan varian, studi ekspedan komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indit dari :

1. Variabel Eksperimen : Model pembelajaran metdrlk
2. Variabel Kontrol : Model Pembelajaran Mo#einvensional
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah(Nonequival ent
Control Group Design) yaitu menempatkan subjek penelitian ke dalam di@arkeok
kelas yang terdiri dari kelompok eksperimen dawkglok kontrol yang tidak dipilih
secara acak (McMillan and Scumacher, 2001; 342kadisme penelitian dari ke dua

kelas tersebut digambarkan dalam bagan sebagkuberi

Tabel 3.1: Nonequivalent Control Group Design

Group Pre-test Treatment Pos-test
Eksperimen Te Xe T
kontrol Tk Xk Tk*
Time >
Keterangan :
T = Tes Awal yang diberikan pada kelompok eksperimmehelum

pembelajaran.
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= Pembelajaran Mata Diklat MMS dengan menggunakatode
pembelajaramirill.

= Pembelajaran Mata Diklat MMS dengan menggunadkanalel
pembelajaran konvensional

= Tes akhir yang diberikan pada kelompok eksparirsetelah
pembelajaran.

= Tes awal yang diberikan pada kelompok kontrobekeam
pembelajaran.

= Tes akhir yang diberikan pada kelompok kontreteksh

pembelajaran.

C. Paradigma Penelitian

1 Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (1994 :25) paradigma penelitiapatlalijelaskan sebagai

berikut :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagataatau model, atau pola
pikir yang dapat menjabarkan berbagai variabel y@my diteliti kemudian membuat
hubungan antara suatu variabel dengan variabel {&ng sehingga akan mudah
dirumuskan masalah penelitian, pemilihan teori yeigvan rumusan yang diajukan
metode/strategi penelitian, instrumen penelitiaaknik yang digunakan serta
kesimpulan yang diharapkan.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dengan paradpgnelitian, peneliti

akan mudah melakukan penelitiannya.
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Gambar 3.1 Paradigma Pendlitian

2. Hipotesis Pendlitian

Berikut ini adalah hipotesis penelitian ini:

Ho : tidak terdapat peningkatan prestasi belajagyagnifikan antara metode
drill dengan model pembelajaran konvensional.

Ha : terdapat peningkatan prestasi belajar yangféign antara metode drill

dengan model pembelajaran konvensional.
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D. Data dan Sumber Data

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dirkemysmaka data yang
akan diperoleh berupa data kuantitatif. Data ktatitididapatkan dari tes prestasi
belajar siswa pada aspek kognitif dalam bentuk skau nilai yaitu dari data hasil
pretes, data postes dan dit&ain.

Sumber data dalam penelitian ini adalah respondey ynemberikan data

dan informasi yang dapat menjawab masalah pemelitiaSumber data yang penulis
gunakan vyaitu siswa kelas | Mesin SMK Negeri 12 ®aig yang mengikuti

pembelajaran pada mata diklat MMS.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Panggabean (2000:48) populasi adalah keseln objek penelitian
atauuniverse. Sedangkan Sudjana (1989:6) mengemukakan bahwa#dasomdalah
totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menglgtatau pengukuran kuantitatif
maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu demua anggota kumpulan yang
lengkap dan jelas serta dipelajari sifat-sifatnya.

Berdasarkan pernyataan diatas, populasi pada peaneini adalah siswa
SMK Negeri 12 Bandung Kelas | Mesin, yang terdarid2 kelas dan berjumlah 63

orang.
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2. Sampel

Adapun sebagian dari keseluruhan objek yang diyalitg dianggap mewakili
populasi tertentu dan diambil dengan menggunakdmikietertentu dinamakan
sampel penelitian. Namun karena populasinya kurang dari 100 danang&ergiri dari
dua kelas, maka dalam penelitian ini menggunakgoulpsi sebagai sampelnya
(Arikunto, 1992:107) atau disebut juga denganelitian populasi.

Oleh karena itu, seluruh populasi dalam peneliiinbertindak sebagai

sampel penelitian.

F. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan IgEmeadalah sebagai
berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Pada tahap persiapan ini masalah yang ditentukamudian
dirumuskan yang selanjutnya diadakan pembatasabaiasan sesuai
dengan hasil observasi di lapangan dan studi kakamsh yang telah
dilakukan.
b. Mengurus surat izin penelitian.
c. Memberi tembusan pada instansi yang terkait yapata Sekolah
SMK Negeri 12 Bandung.

d. Mengadakan observasi terhadap kegiatan belajarajaard) kelas.
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e. Merancang pembelajaran MMS dengan menggunakan enetold
untuk sub mata diklat Proyeksi.

f. Sosialisasi pembelajaran MMS dengan menggunakamdmedtill
kepada guru mata diklat MMS untuk bersama-sama rakaw
kekurangan dan kelebihan apabila metadk dilaksanakan di kelas.

g. Membuat instrumen penelitian.

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

i. . Pengolahan data hasil uji coba instrumen.

. Perbaikan instrumen.

. Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan pada panelni adalah

sebagai berikut :

a. Pemberian tes awal mengenai Proyeksi.

b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan metadbgbegaran
drill sebanyak 5 kali pertemuan. Selama pembelajardanigsung
siswa diwajibkan mengerjakan soal-soal yang dileriklan harus
selesai pada hari itu juga.

c. Pemberian tes akhir yang dilakukan setelah prosssbelajaran

dengan menggunakan metattdl selesai.
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3. Tahap Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan Barttan hasil
penelitian yang terdiri hasil belajar pada ranagriiif berupa skor rata-

rata gain ternormalisasi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,ubaberisikan informasi-
informasi penting dan mendukung penelitian yangkidikan. Pengumpulan data
merupakan langkah sangat penting dalam metodeh)nbi@rupa proses pengadaan
data primer untuk keperluan penelitian. Nazir (19922) mengemukakan bahwa
“Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematissthndar untuk memperoleh
data yang diperlukan”. Dalam penelitian ini, tekngengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan menggunaRe@ Test danPost Test.

Menurut Arikunto (1998 : 29), bahwa:

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihana&t lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intefiggiemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Teknik pengumpulan data ke dua yang dilakukan jpedelitian ini yaitu tes
soal pilihan gandaberupa tes aspek kognitif untuk mengukur kemampaizi
prestasi mata diklat MMS. Setelah mendapatkan (tdta terkumpul) kemudian

dilanjutkan dengan pengolahan data dengan menggnrstistik.



35

H. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai péngumpul data,
sebelumnya diujicobakan terlebih dahulu. Uji cobstrumen penelitian dilakukan
untuk mengukur dan mengetahui apakah instrumen yd@n digunakan telah
memenuhi syarat serta layak untuk digunakan seladafgpengumpul data. Dari hasil
uji coba ini kemudian akan diketahui validitas,akllitas, daya pembeda, dan taraf
kesukaran.

1. Validitas butir soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau keiepauatu tes. Tes
dikatakan valid apabila tes tersebut benar-benargoi@ir apa yang hendak
diukur. Rumus yang digunakan untuk mengkaji vadsliadalah rumus korelasi

product moment dengan angka kasar yang dikemukakarPearson, yaitu :

N(X XY) = (X X)(XY)
JINEXZ - X)?[NZY2 - (V)]

Xy

Keterangan = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa
X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap siswa uji coba
(Arikunto, 2003:72)
Untuk kevalidan suatu butir soal dapat dilihat daterpretasi besarnya

koefisien korelasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Kriteria Validitas

Koefisen Korelasi | Kriteria Validitas

0,81 -1,00 Sangat tinggi

0,61 - 0,80 Tinggi

0,41 - 0,60 Cukup

0,21 -0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

2. Reliabilitastes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsgjesuatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimaskor yang ajeg,
relative tidak berubah walaupun diteskan padasitgeng berbeda-beda.

Perhitungan reliabilitas tes uji coba instrumendengan menggunakan
rumus Sperman-Brown dengan teknik belah dua ganjil-genap langkah
perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil ggbabelahan
pertama dan skor butir soal bernomor genap sebatgtian kedua.

2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skahdme kedua

menggunakan rumus korelgsbduct moment dengan angka kasar, yaitu

SR 1 251/l 2531120/ BN
D INE X - N - ()

3. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunaksmnus Sper man-

Brown, yaitu :
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2-%.%
(1+1,5,)

dimana, {p.1 : Iy disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan

ri=

instrument.
Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria Rdiabilitas
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

3. Analisis daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soak umunbedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan sisyang
kemampuannya rendah. Rumus yang digunakan untulemhé@n daya

pembeda soal uraian sama dengan soal pilihan gaitda

DstAl;SBxloo%

A
Keterangan : DP = Indeks daya pembeda satu buatitesdentu
S = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaoigh
S = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang

diolah
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Ia = Jumlah skor maksimum salah satu kelompok patia bu
soal yang diolah
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka haeyaebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda (Karn@996:15) sebagai

berikut :
Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda
Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya

Pembeda

Negatif — 9 % Sangat buruk

10 % -19 % Buruk

20 % - 29 % Agak baik atau cukup

50 % ke atas Sangat baik

4. Analisistingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaiggt apakah soal
tersebut tergolong mudah atau sukar. Bilangan ya@gunjukkan sukar atau
mudahnya suatu soal diselbuodeks kesukaran.

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat leeanksoal uraian

sama dengan soal pilihan ganda yaitu :

+
T =3%% 1000
IA+ B

Keterangan : I = Indeks tingkat kesukaran butir soal
S = jumlah skor kelompok atas

S = jumlah skor kelompok bawah
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l» =jumlah skor ideal kelompok atas
k = jumlah skor ideal kelompok bawah
Setelah indeks tingkat kesukaran diperoleh, makgahmdeks kesukaran
tersebut diinterpretasikan pada kriteria (Karn@&96:16) di bawah ini :

Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran | Kriteria Daya pembeda
0-15% Sangat sukar
16 % - 30 % Sukar
31%-70 % Sedang
71 % - 85 % Mudah
86 % - 100 % Sangat mudah

l. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan setelah data-data ydipgrlukan terkumpul.
Secara garis besar, teknik analisis data menurikuAto (1993:240) meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan:
Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah:
a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa rsisdal tes yang akan
diberikan.
c. Menyebarkan soal tes kepada reponden.
d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telal idisponden.
e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriks#aisisoal tes yang
akan diberikan.
2. Tabulasi
a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telghweb responden
b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
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Langkah-langkah analisis data uji instrumen:

1. Jika sampel berdistribusi homogen, maka data ditkanp dengan pengetesan
tentang normalitas distribusi data.

2. Jika datanya normal, maka dilanjutkan dengan tujifamun jika datanya
tidak normal dapat dilanjutkan menggunakan pendekastatistik non
parametris dengan metode Mann-Whitney U test

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah dgtastatistik adalah

sebagai berikut:

1 Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaelpbpulasi dari dua
kelas yang homogen. Uji homogenitas yang dilakud@am penelitian ini digunakan

rumus sebagai berikut:

SZ
F = _9 (Siregar, 2004 : 50)
S;
Keterangan:

S, = Variansi terbesar

Sz = Variansi terkecil
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondatiadapakah berdistribusi
normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi ndrmmenjadi syarat untuk menguiji
hipotesis menggunakan statistik parametrik. Menufmdjana (1992: 151)

menyatakan bahwa:

Teori-teori menaksir dan menguji hipotesis berdesarasumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndrnjiga ternyata populasi
tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdasa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan aturaurges dengan memperhatikan tabel

berikut ini.
Tabel 3.6
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X, Z 1, I e X
Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur seldzagydut:
1. Menentukan rentang dengan rumus:
R=Xa-Xb (Siregar, 2004: 24)
dimana : Xa = data terbesar

Xb = data terkecil
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2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
i =1+ 33.logn (Siregar, 2004: 24)
dimana : n = jumlah sampel

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P :E (Siregar, 2004: 24)
dimana : R = rentang

K = banyak kelas
Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan leend&bel distribusi

frekuensi.

4. Menghitung rata—rata@‘() dengan rumus:

(x)= 2% (Siregar, 2004 86)
2
dimana: f, =jumlah frekuensi

X, = data tengah-tengah dalam interval

5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

oo \/ nX fix?-(Xfx)’ (Siregar, 2004: 86)
n(n-1)

6. Tentukan batas bawah kelas inter{s|) dengan rumus:
(x,) = Bb— 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawabh interval
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7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengamsum

(Siregar, 2004: 86)

' S
8. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldgn Harga x,
dan x, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontohl, =1, -1,
(Siregar, 2004: 87)
9. Hitung frekuensi harapan
e =I.2f (Siregar, 2004: 86)

10. Hitung nilai x* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganustm

_ 2
¥ = Z% (Siregar, 2004: 87)

11.Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jikealue > o = 0,05.

3. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis penelitian didasarkan pada dBiamalized Gain (N-Gain).
yaitu data selisih nilapre test dan post test. Menurut Sugiyono (2006: 134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan gatia interval menggunakan i
test. Untuk melakukan ufi-test syaratnya data harus homogen dan normal, maka data

harus diuji homogenitas dengan uji F dan uji noitasldengan aturan Sturges.
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Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus tejt- yaitu bila  n= rnp, maka
dapat digunakan t-test baik untsdparated dengan derajat kebebasan (dk);=m, -
2 (Sugiyono, 2006:134).

Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t= % (Sugiyono, 2006: 134)
i + i
nl n2

Uji t-test di atas didasarkan pada tabel persiapan berikut :

Tabel 3.7 Persiapan Uji t-test

Kelas Eksperimen KelasKontrol
(KBM dengan pembelajaran kooperatif | (KBM dengan pembelajaran klasikal)
No. tipe round table)
Pre | Post Sdish Pre |Post Sdisih
Test | Test Test | Test
1 X : - : 8
Xla 1b N —Galn - le Xla Xla le N —Galn - le Xla
Xmaks - Xla Xmaks - Xla
n Xna an N e Galn - an - Xna Xna an N _ Galn - an B Xna
Xmaks o Xna Xmaks B Xna
n,= n, =
X, = X, =
2 _ 2 _
Se i Sk -

(Sugiyono, 2006: 120)
Untuk menghitungNormalized Gain (N-Gain) pada tabel di atas digunakan

rumus dari Meltzer (Azis, 2006:57) sebagai berikut

N - Gain = (skor posttest — skor pretest)
(skor maksimum — skor pre test)
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Adapun jika nantinya data berdistribusi tidak ndrnraaka teknik yang
digunakan adalah dengan menggunakan metode Manmé&yhlJ-Test, karena
teknik ini adalah teknik yang terbaik untuk mendupotesis komparatif dua sampel

independen (Sugiyono, 2004: 60).

U, =n,n, +@ SR (Sugiyono, 2004: 61)
dan
B, r]2("12 +1) i .
U,=nn,+—=—=—"-R, (Sugiyono, 2004: 61)
Dalam penelitian ini hipotesis Ho diterima bila @ng terkecil lebih besar
dari U tabel.

4. Menentukan Indeks Prestasi Kelompok

Panggabean (1989:28) mengemukakan “Prestasi baigan dapat dilihat
dengan penafsiran tentang prestasi kelompok, maksuduntuk mengetahui
kemampuan siswa terhadap materi yang di tes kam idengan mencari Indeks
Prestasi Kelompok (IPK)”. Langkah-langkah yang klilkkan untuk menentukan IPK
adalah :

1. Menghitung rata-rata skor post-test kedua ketdagengan menggunakan rumus :

Xzzzﬁf,i\a'

2. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)




3. Menghitung besarnya IPK dengan rumus :

IPK = -4 x100
Ml

4. Menafsirkan/ menentukan kategori IPK

Tabel 3.8
Kategori Tafsiran IPK

Kategori IPK Interpretasi

0,00-29,99 Sangat Rendah
30,00-54,99 Rendah
55,00-74,99 Sedang
75,00-89,99 Tinggi
90,00-100,00 Sangat Tinggi

(Panggabean: 1989)
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